ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus di MTs Negeri 4 Trenggalek)”. Skripsi ini di
tulis oleh Siti Afrilatulkhusna, NIM 12207193111, Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Prof. Dr. H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.l.
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Penelitian ini membahas tentang manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri 4 Trenggalek. Keberadaan
sarana dan prasarana sangat penting di dalam sebuah lembaga pendidikan karena
untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Maka sarana dan prasarana ini
perlu di kelola dengan dilakukannya manajemen sarana dan prasarana yang baik.
Penerapan manajemen sarana dan prasarana ini diharapkan dapat menjadi solusi
dalam mengupayakan pengelolaan sarana dan prasarana sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Oleh karena itu untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar, maka dibutuhkan manajemen sarana dan prasarana
yang baik dalam pengelolaannya mulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan,
serta pemeliharaannya.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri 4 Trenggalek, (2)
Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MTs Negeri 4 Trenggalek, (3) Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri 4 Trenggalek, dan (4)
Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MTs Negeri 4 Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana pada
penyajian datanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-
kata dan bahasa yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana di MTs
Negeri 4 Trenggalek. Data didapat dari narasumber yaitu kepala sekolah, wakil
kepala bidang sarana dan prasarana, guru, staf tata usaha, dan siswa. Pengumpulan
data dilakukan melalui kegiatan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi. Teknik analisis data melalui pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan cara perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, menggunakan bahan
referensi, dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan sarana dan prasarana
dilakukan paling tidak sekali dalam satu tahun dengan analisis kebutuhan,
menentukan skala prioritas dengan menyesuaikan anggaran/dana dalam DIPA yang
dimiliki sekolah, sampai dengan menetapkan dan menyusun rencana pengadaan
kebutuhan sarana dan prasarana yang akan diajukan ke pusat melalui aplikasi SAKTI
untuk disetujui. (2) Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan cara membeli,
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meminjam, bekerja sama dengan pihak lain, dan dalam bentuk hadiah. Sumber dana
pengadaan berasal dari dana BOS. (3) Penggunaan sarana dan prasarana sesuai
dengan jadwal yang ada. Dan untuk meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman
siswa, penggunaan alat atau media pembelajaran disesuaikan dengan materi
pelajaran yang sedang disampaikan. (4) Pemeliharaan sarana dan prasarana
dilakukan dengan menentukan penanggung jawab setiap ruangan untuk merawat
fasilitas yang ada. Pemeliharaan dilakukan melalui pengecekan, perawatan, dan
perbaikan baik itu secara rutin maupun berkala. Dengan terpeliharanya sarana dan
prasarana sekolah, siswa menjadi nyaman dalam pembelajaran sehingga
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
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ABSTRACT

This thesis is entitled “Management of Facilities and Infrastructure in Increasing
Student Learning Motivation (Case Study at MTs Negeri 4 Trenggalek)”. This thesis
was written by Siti Afrilatulkhusna, Student Identification Number 12207193111,
Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teaching
Science, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, supervised
by Prof. Dr. H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I.

Keywords: Management of Facilities and Infrastructure, Student Learning
Motivation

This study discusses the management of facilities and infrastructure in increasing
student learning motivation at MTs Negeri 4 Trenggalek. The existence of facilities
and infrastructure is very important in an educational institution because it supports
learning activities in schools. So these facilities and infrastructure need to be
managed by carrying out good management of facilities and infrastructure. The
implementation of facility and infrastructure management is expected to be a solution
in seeking to manage facilities and infrastructure so that it can increase students'
learning motivation at school. Therefore, to increase student motivation in learning,
good management of facilities and infrastructure is needed in its management
starting from planning, procurement, use, and maintenance.

The focus of this research is (1) How is the planning of facilities and
infrastructure in increasing student learning motivation at MTs Negeri 4 Trenggalek,
(2) How is the provision of facilities and infrastructure in increasing student learning
motivation at MTs Negeri 4 Trenggalek, (3) How is the use of facilities and
infrastructure in increasing student learning motivation at MTs Negeri 4 Trenggalek,
and (4) How is the maintenance of facilities and infrastructure in increasing student
learning motivation at MTs Negeri 4 Trenggalek.

This study uses a qualitative research method in which the presentation of the
data is carried out by describing the data in the form of words and language related to
the management of facilities and infrastructure at MTs Negeri 4 Trenggalek. The
data were obtained from informants, namely school principals, deputy heads of
facilities and infrastructure, teachers, administrative staff, and students. Data
collection was carried out through in-depth interviews, participant observation, and
documentation. Data analysis techniques through data collection, data condensation,
data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data is done
by extending observations, increasing persistence, using reference materials and
triangulation.

The result of this study is: (1) Planning for facilities and infrastructure is carried
out at least once a year with a needs analysis, determining priority scales by adjusting
the budget/funds in the DIPA owned by the school, up to establishing and preparing
plans for the procurement of facilities and infrastructure needs to be submitted to the
center through the SAKTI application for approval. (2) Procurement of facilities and
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infrastructure is carried out by buying, borrowing, cooperating with other parties, and
in the form of gifts. The source of procurement funds comes from BOS funds. (3)
Use of facilities and infrastructure in accordance with the existing schedule. And to
increase learning motivation and student understanding, the use of learning tools or
media is adjusted to the subject matter being delivered. (4) Maintenance of facilities
and infrastructure is carried out by determining the person in charge of each room to
maintain the existing facilities. Maintenance is carried out through checking,
maintaining, and repairing both routinely and periodically. With the maintenance of
school facilities and infrastructure, students become comfortable in learning so as to
foster student learning motivation.
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